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SUMMARY 

ENROMAULI PANGARIBUAN. Feed Efficiency, Growth, Survival and 
Immune Response Of Catfish (Pangasius sp.) Fed by Synbiotic Feed (Supervised 
by ADE DWI SASANTI and MOHAMAD AMIN) 
 

Synbiotic is a combination of probiotics and prebiotics can improve the 
feed efficiency, growth, survival and BAL population of fish.  The purpose of this 
research was to know the effect of synbiotic feed to feed efficiency, growth, 
survival and immune response of catfish. This research conducted on October to 
December 2016 in Laboratorium Dasar Perikanan, Departement of Budidaya 
Perairan, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The method used in the 
research is Completely Randomized Design (CRD) with six treatments and three 
replications. Catfish with synbiotic feed that treatment with the addition of 
commercial feed with synbiotic P0 (Control), P1 (2.5 ml  Prebiotics + Probiotics 6 
ml /kg), P2 (5.0 ml  Prebiotics + Probiotics 6 ml /kg), P3 (7.5 ml  Prebiotics + 
Probiotics 6 ml /kg), P4 (10.5  ml  Prebiotics + Probiotics 6 ml /kg) and P5 (12.5 
ml  Prebiotics + Probiotics 6 ml /kg) for 30 days. The observed parameters were 
feed efficiency, growth, survival, BAL populations in the gut and clinical 
symptoms after challenge test. The results showed that provision addition of 
synbiotic in feed give significant effect to feed efficiency, growth and survival of 
catfish. The treatment P2 with synbiotic feed (5.0 ml Prebiotics + 6 ml Probiotics 
/kg) gives the feed efficiency (39,27%), the highest growth of weight (4.38 g), the 
highest growth of length (1.74 cm),  the survival (97.78%), LAB (Lactid Acid 
Bacteria)  population (3.51 x 104 CFU.mL-1) and survival after test challenge with 
A. hydrophila (86.67%). 
 
Keyword: Sinbiotic, Feed, Pangasius sp, Aeromonas hydrophila 
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RINGKASAN 

ENROMAULI PANGARIBUAN. Efisiensi Pakan, Pertumbuhan, Kelangsungan 
Hidup dan Respon Imun Ikan Patin (Pangasius sp.) yang diberi Pakan 
Bersinbiotik. (Dibimbing oleh ADE DWI SASANTI dan MOHAMAD AMIN). 
 

Sinbiotik merupakan gabungan dari probiotik dan prebiotik yang dapat 
mendukung efisiensi pakan, pertumbuhan, kelangsungan hidup dan populasi BAL 
dalam usus ikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
pemberian pakan bersinbiotik terhadap efisiensi pakan, pertumbuhan, 
kelangsungan hidup dan respon imun ikan patin. Penelitian dilaksanakan pada 
bulan Oktober-Desember 2016 di Laboratorium Budidaya Perairan, Program 
Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Metode 
penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan enam 
perlakuan dan tiga ulangan. Ikan Patin diberi pakan komersil dengan penambahan 
sinbiotik yaitu P0 (Kontrol), P1 (Prebiotik 2,5 ml + Probiotik 6 ml/kg pakan), P2 
(Prebiotik 5,0  ml + Probiotik 6 ml/kg pakan), P3 (Prebiotik 7,5 ml + Probiotik 6 
ml/kg pakan), P4 (Prebiotik 10 ml + Probiotik 6 ml/kg pakan) dan P5 (Prebiotik 
12,5 ml + Probiotik 6 ml/kg pakan) selama 30 hari. Parameter yang dikumpulkan 
berupa efisiensi pakan, pertumbuhan, kelangsungan hidup, populasi BAL (Bakteri 
Asam Laktat) dalam usus dan gejala klinis pasca uji tantang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penambahan sinbiotik ke dalam pakan berpengaruh nyata 
terhadap efisiensi pakan, pertumbuhan, respon imun dan kelangsungan hidup ikan 
patin. Perlakuan P2 dengan penambahan sinbiotik (Prebiotik 5,0  ml + Probiotik 6 
ml/kg pakan) memberikan hasil tertinggi terhadap efisiensi pakan 39,27 %, 
pertumbuhan bobot mutlak 4,38 gram, pertumbuhan panjang mutlak 1,74 cm, 
kelangsungan hidup sebesar 97,78%,  jumlah populasi BAL dalam usus yaitu 3,51 
x 104  CFU.mL-1gram usus-1 ikan dan kelangsungan hidup setelah diuji tantang 
dengan bakteri A. hydrophila yaitu 86,67 %. 

 
 

Kata kunci : Sinbiotik, Pakan, Ikan Patin, Aeromonas hydrophila 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang  

 Pakan pada kegiatan budidaya umumnya adalah pakan komersial yang 

menghabiskan sekitar 60-70 % dari total biaya produksi yang dikeluarkan.  Oleh  

karena  itu,  dibutuhkan  bahan tambahan  yang  dapat  mendukung pertumbuhan  

ikan  dan  efisiensi pakan yang ditambahkan ke dalam pakan (feed additive), 

sehingga dapat mengurangi biaya produksi. Penambahan probiotik pada pakan 

telah banyak diaplikasikan pada kegiatan akuakultur dan terbukti telah 

memberikan efek yang menguntungkan bagi ikan (Kesarcodi et al., 2008). 

Menurut Verschuere et al. (2000) penggunaan probiotik dalam lingkup akuakultur 

dapat diaplikasikan dengan mencampurkannya dalam pakan, sehingga dapat 

menyeimbangkan kondisi mikrobiota dalam saluran pencernaan, diharapkan dapat 

menurunkan pengaruh serangan patogen. Fadri et al. (2016) menyatakan bahwa 

salah satu mekanisme kerja probiotik adalah meningkatkan kinerja pertumbuhan 

dengan meningkatkan nilai nutrisi pakan melalui peningkatan aktivitas enzim 

pencernaan di saluran pencernaan ikan. Enzim yang dihasilkan yaitu enzim 

amilase, protease, lipase dan selulose. 

 Penelitian Ahmadi et al. (2012) menunjukkan bahwa penambahan 

probiotik dengan dosis sebesar 6 ml probiotik/kg pakan dalam pakan ikan lele 

dapat menghasilkan laju pertumbuhan harian dan efisiensi pakan tertinggi yaitu 

3,12% dan 43,93 % sedangkan tanpa probiotik sebesar 2,04% dan 31,65 %. 

Aplikasi probiotik memiliki kelemahan yaitu kemampuan survival, kolonisasi dan 

kompetisi nutrien dari bakteri probiotik sehingga diperlukan prebiotik untuk 

mengatasi keterbatasan tersebut.  

 Penambahan prebiotik pada pakan mampu merangsang pertumbuhan BAL 

(Bakteri Asam Laktat) (Putra, 2010). Penelitian Hadijah et al. (2015) 

menunjukkan bahwa penambahan prebiotik ubi Cilembu sebanyak 1% dalam 

pakan ikan patin, menghasilkan populasi bakteri dalam saluran pencernaan 9,25 

CFU.mL-1, retensi protein 15,65%, laju pertumbuhan 1,52%, efisiensi pakan 

31,55% dan kelangsungan hidup ikan patin 93,33%. Putra  et  al.  (2010)  

melaporkan bahwa penambahan prebiotik dalam pakan ikan nila dapat 

1 
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meningkatkan  jumlah  populasi  bakteri probiotik dalam pencernaan sehingga 

menyebabkan aktivitas enzim exogenous dalam pencernaan dan kecernaan pakan 

meningkat.  

 Aplikasi perpaduan probiotik dan prebiotik disebut dengan sinbiotik. 

Sinbiotik merupakan kombinasi seimbang probiotik dan prebiotik dalam 

mendukung kelangsungan hidup dan pertumbuhan bakteri yang menguntungkan 

dalam saluran pencernaan mahluk hidup (Schrezenmeir dan Vrese, 2001). Hasil 

penelitian yang dilakukan Azhar (2013) menunjukkan bahwa penambahan 

sinbiotik pada pakan ikan kerapu yang diuji tantang V. alginolyticus dapat 

meningkatkan pertumbuhan harian sebesar 13,79%, nilai eritrosit 2,43%, leukosit 

9,23%, kadar hematokrit 20,56%, dan resistensi terhadap penyakit vibriosis.  

Hasil penelitian Putra (2010) menunjukkan bahwa penambahan sinbiotik dalam 

pakan ikan nila (Oreochromis niloticus) dapat meningkatkan efisiensi pakan 

sebesar 55,46%, kecernaan protein 82,41%, laju pertumbuhan spesifik 4,18% dan 

kelangsungan hidup 100% merupakan hasil tertinggi dibandingkan dengan 

perlakuan tanpa pemberian sinbiotik.  Penelitian Listyanti (2011) menunjukkan 

bahwa aplikasi sinbiotik dapat meningkatkan respon imun karena mampu 

mempertahankan kelangsungan hidup ikan nila merah yang  lebih  tinggi  sebesar  

83,33%  setelah  diuji  tantang  dengan  Streptococcus agalactiae dibandingkan 

kontrol positif sebesar 25%.      

 

1.2. Kerangka Pemikiran 

 Penggunaan probiotik ataupun prebiotik saja dalam budidaya belum 

memberikan hasil yang  maksimal  dikarenakan  keduanya  memiliki  kelemahan  

jika diaplikasikan secara terpisah. Menurut Widanarni et al. (2012) probiotik 

memiliki kelemahan jika digunakan tanpa prebiotik karena kemampuan bertahan, 

kolonisasi, dan kompetisi nutrien dari bakteri probiotik untuk masuk ke dalam 

satu lingkungan ekosistem yang sudah mengandung berbagai jenis bakteri lainnya 

membutuhkan prebiotik. Sehingga diperlukan sinbiotik untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Sinbiotik telah menunjukkan keuntungan dalam 

penggunaanya untuk meningkatkan laju pertumbuhan, konversi pakan, dan 

kondisi tubuh ikan. Penggunaan sinbiotik juga dapat meningkatkan  kelangsungan 

2 
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hidup, merangsang pertumbuhan dan meningkatkan sistem imun inang (Azhar, 

2013). Hasil penelitian Widagdo (2011) menunjukkan bahwa penambahan 

sinbiotik melalui pakan mampu meningkatkan kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan udang vaname sebelum dan sesudah diinfeksi Vibrio harveyi  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diduga pemberian sinbiotik 

dalam pakan berpengaruh terhadap efisiensi pakan, pertumbuhan, kelangsungan 

hidup dan  respon imun ikan patin (Pangasius sp.).  

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan 

bersinbiotik terhadap efisiensi pakan, pertumbuhan, kelangsungan hidup dan 

respon imun ikan patin.  Kegunaan penelitian ini adalah sebagai informasi 

mengenai pemberian sinbiotik dalam pemeliharaan ikan patin. 
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